1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang

PT Sarana Usaha Sejahtera Insan Palapa atau biasa disingkat dengan PT
RASAPALA merupakan Badan Usaha Milik Yayasan (BUMY) dari Yakes
Telkom yang bertempat di Bandung, Jawa Barat. PT RASAPALA ini bergerak di
bidang usaha layanan manfaat kesehatan dan managed care. Saat ini PT
RASAPALA sudah memiliki bisnis dalam bidang Farmasi Apotek (Telemedika
Farma), Laboratorium (e-Lab), dan Optic (Planet Optical). Saat ini PT.
RASAPAL telah memiliki 16 cabang apotik di kota-kota besasr antara lain
Medan, Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang, Bali, Makasar dan Manado.

Pegawai merupakan suatu faktor yang penting pada PT RASAPALA.
Kualitas seorang pegawai sangatlah dibutuhkan dalam perusahaan, karena
pegawai yang berkualitas dapat menghasilkan kinerja yang baik pada perusahaan
serta mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Melihat pentingnya kualitas
pegawai pada perusahaan, maka proses seleksi calon pegawai merupakan bagian
yang penting untuk memberikan pegawai atau tenaga kerja yang kualitas bagi
sebuah perusahaan. Oleh karena itu, PT RASAPALA harus berhati-hati dalam
proses pengambilan keputusan saat menyeleksi calon pegawai baru untuk
ditempatkan pada masing-masing divisi.

PT RASAPALA melakukan proses seleksi calon pegawai untuk menilai
kemampuan teknis serta penilaian psikologis pegawainya. Tes psikologi secara
umum akan menunjukkan keadaan emosional seseorang, di samping itu tes
kemampuan teknis akan menunjukkan kompetensi seseorang untuk dapat bekerja.
Meski demikian, seseorang dengan kemampuan teknis yang baik apabila tidak
ditunjang dengan kecerdasan emosional yang cukup, akan mengalami kesulitan
dalam lingkungan kerjanya. PT RASAPALA juga menilai kelayakan calon
pegawainya berdasarkan administrasi dari calon pegawai yang mencakup latar
belakang pendidikan dan pekerjaan. Selain itu juga akan mempertimbangkan hasil
wawancara serta gaji yang diharapkan oleh calon pegawai. Dengan 5 kriteria
tersebut maka diharapkan PT RASAPALA akan memperoleh calon pegawai
dengan kompetensi yang baik.

Guna membantu mempercepat dan mempermudah proses pengambilan
keputusan, diperlukan suatu bentuk Sistem Pendukung Keputusan (Decision
Support System). Tujujannya adalah untuk membantu pengambilan keputusan
memilih berbagai alternatif keputusan yang merupakan hasil pengolahan
informasi-informasi yang diperoleh/ tersedia dengan menggunakan model-model
pengambilan keputusan[3].

Sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk menjadi alat bantu
pengambilan keputusan dalam dalam hal PT RASAPALA untuk menyeleksi calon
pegawai. Banyak metode yang dapat digunakan untuk sistem pendukung
keputusan yang memiliki beberapa kriteria yang dijadikan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan. Multiple Criteria Decision Making (MCDM) merupakan
suatu metode pengambilan keputusan yang didasarkan atas teori-teori, proses-
proses, dan metode analitik yang melibatkan ketidakpastian, dinamika, dan aspek
kriteria jamak (Multiple Criteria) [5].



Dalam Tugas Akhir ini dilakukan penelitian dan pembuatan sistem
pendukung keputusan yang mengimplementasikan metode Entropy dan Metode
PROMETHEE yang merupakan pemecah masalah Multiple Criteria Decision
Making yang menentukan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria[1].
Metode Entropy dipilih karena metode ini bisa digunakan untuk mengukur bobot
tiap (tingkat kepentingan) awal pada tiap kriteria. Kemudian Metode
PROMETHEE dipilih karena metode ini adalah metode penentuan urutan
(prioritas) dalam analisis multikriteria. Metode PROMETHEE merupakan suatu
metode baru dan sederhana yang menggunakan prinsip outranking yaitu metode
yang dapat menangani kriteria kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan dan
mampu memperhitungkan alternatif-alternatif berdasarkan karakteristif/kriteria
yang berbeda. Data yang dibutuhkan untuk pengolahan PROMETHEE adalah
nilai kriteria untuk setiap alternantif (calon pegawai) yang telah dikuantifikasi.
Oleh karena itu, metode PROMETHEE ini dapat diadopsi untuk menentukan
urutan (ranking) dalam penyeleksian pegawai baru pada PT RASAPALA,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, adapun masalah yang
dibahas dalam Tugas Akhir ini meliputi :

1. Bagaimana membangun dan menganalisa sistem yang mudah dipakai oleh
PT RASAPALA kemudian dapat membantu menghasilkan keputusan
yang tepat?

2. Bagaiamana cara menerapkan metode Entropy dan metode PROMETHEE
untuk menyeleksi pegawai baru yang diharapkan oleh PT. RASAPALA?

3. Berapa tingkat ketepatan penelitian ini terhadap data yang dimiliki oleh PT
RASAPALA?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Pegawai yang akan diseleksi dalam dalam Tugas Akhir ini adalah
penyeleksian apoteker bagi Telemedika Farma pada PT RASAPALA.

2. Kriteria-kriteria dalam penilaiannya mencakup Administrasi, Hasil
Wawancara, Hasil Psikotes, Hasil Tes Tulis dan Gaji yang diharapkan oleh
calon pegawai.

3. Metode pencarian nilai/data diperoleh dari data primer dan data sekunder.

1.4 Tujuan

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini meliputi membangun dan menganalisa
sistem pendukung keputusan penyeleksian pegawai baru pada PT RASAPALA
dengan menggunakan metode Entropy dan PROMETHEE yang dapat membantu
dalam meningkatkan kualitas pegawai yang akan diterima.



1.5

Hipotesis

Sistem pendukung keputusan penyeleksian pegawai baru pada PT RASAPALA
dengan metode Entropy dan metode PROMETHEE menghasilkan suatu
keputusan yang dapat membantu PT RASAPALA dalam memilih calon pegawai
yang mempunyai kualitas yang sesuai dibutuhkan perusahaan.

1.6

Metodologi Penyelesaian Masalah

Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian masalah pada Tugas Akhir ini
adalah :

1.

Studi Literatur

Penulisan ini dimulai dengan studi kepustakaan yaitu proses pengumpulan
bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, paper, jurnal, makalah,
maupun situs internet mengenai Sistem Pendukung Keputusan, metode
Entropy dan metodi PROMETHEE (Preference Ramking Organization
Method for Enrichment Evaluation) serta beberapa referensi lainnya untuk
menunjang pencapaian tujuan penelitian[4].

Pengumpulan Data

Wawancara merupakan teknik pencarian fakta yang dilakukan melalui
interaksi “face to face” dengan pihak yang biasa menangani dalam
masalah penerimaan calon pegawai di PT RASAPALA.

Merancang Desain Sistem

Pada tahap ini dirancang sistem yang mampu mengintegrasikan input data
dari pengguna, serta melakukan kalkulasi sesuai dengan metode yang akan
diterapkan. Desain yang dirancang adalah desain user interface dan
struktur program sistem pendukung keputusan seleksi pegawai baru.
Implementasi Sistem

Dalam hal ini berupa pembuatan perangkat lunak yaitu mewujudkan
semua hasil perancangan pada tahap sebelumnya ke dalam kode-kode
program sesuai dengan algoritma dan bahasa yang dipakai. Hasil dari
tahap ini adalah sebuah perangkat lunak (software) dengan kemampuan
rancangan yag telah dibuat sebelumnya.

Pengujian dan Analisis Sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem, untuk mencari kesalahan-
kesalahan sehingga dapat diperbaiki. Dan pengujian sistem yang telah
dibangun akan diuji dengan data lama dari calon pegawai baru pada PT
RASAPALA. Kemudian akan dilakukan analisis terhadap fokus
permasalahan penelitian, apakah sudah sesuai seperti yang diinginkan.
Pembuatan Laporan dan Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan akhir dan kesimpulan
dengan pengumpulan dokumentasi mengikuti kaidah penulisan yang benar
dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan atau sistematika yang telah
ditetapkan oleh institusi.



